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ABSTRACT  

The purpose of this study was to determine whether the roots of bamboo fiber can be mixed with asphalt which is 

adhesive (waterproof) and an alternative to overcome the problem of road damage. The process of mixing 

bamboo root fiber with AC-WC asphalt is carried out during the frying process with the aggregate, then after 

the frying process is carried out the pounding process is carried out (compact), then let stand and after cooling 

the mashall test process is carried out. Effect of the 3 variations used, namely 0%, 3%, and 5% addition of 

bamboo fiber roots used did not meet the standard specification of Bina Marga V 2002. 0% was the Marshall 

Stability value of 898,587kg, FLOW with a value of 2.0 mm, 3 % is with the value of Marshall Stability 

592,320kg, FLOW with a value of 2.8 mm, 5% is with a value of Marshall Stability 527,110, FLOW with a value 

of 4.9 mm. 

 

Keywords: Bamboo Root, Asphalt, Marshall test. 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah akar serat bambu dapat bercampur dengan aspal yang bersifat 

adhesive (kedap air) dan alternatif sebagai mengatasi masalah pada  kerusakan jalan. Proses pencampuran serat 

akar bambu dengan aspal AC-WC dilakukan pada saat proses pengorengan bersama agregat, kemudian setelah 

dilakukan proses pengorengan dilakukan proses penumbukan (kompek), kemudian diamkan dan setelah dingin 

dilakukan proses uji mashall. Pengaruh Dari 3 variasi yang digunakan yaitu 0%, 3%, dan  5% penambahan akar 

serat bambu yang digunakan tidak memenuhi standart spesifikasi Bina Marga V 2002. 0% adalah dengan nilai 

Stabilitas Marshall 898,587kg, FLOW dengan nilai 2,0 mm, 3% adalah dengan nilai Stabilitas Marshall 

592,320kg, FLOW dengan nilai 2,8 mm, 5% adalah dengan nilai Stabilitas Marshall 527,110, FLOW dengan 

nilai 4,9 mm. 

Kata kunci: Akar Bambu, Aspal, Marshall test. 

 

1. PENDAHULUAN 

Bertambahnya tahun banyak ditemui kerusakan 

perkerasan jalan yang mengalami kerusakan akibat 

cuaca dan beban transportasi yang menjadi 

penyebab banyaknya kerusakan jalan sebelum umur 

pelayanan dilalui. Dan banyaknya transportasi yang 

semakin padat dan bertekanan berat bahkan melebihi 

muetan normal yang hampir setiap jam memberi 

beban terhadap jalan raya trsebut dan 

mengakibatkan kerusakan pada jalan aspal yang 

sebagian kecil berdampak retak lubang mengembang 

karena tidak dapat menerima beban dari transportasi 

yang begitu berat, terkadang juga memang dampak 

dari pergantian cuaca yang mengakibatkan daya kuat 

aspal menurun ataupun unsur – unsur pembuatan 

yang tidak standart, Adapun kesalahan – kesalahan 

dari pembuatan jalan tersebut antara lain penentuan 

jenis aspal yang digunakan, kadar aspal, rongga 

dalam campuran, temperatur pencampuran atau 

pemadatan. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

apakah akar serat bambu dapat bercampur dengan 

aspal yang bersifat adhesive (kedap air) dengan 

varian bahan tambah serat akar bambu 0%, 3%, dan 

5% terhadap aspal yang saya uji di-lab Fakultas 

Teknik Sipil kampus Unisla Universitas Islam 

Lamongan. 

Persamaan Penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama sebagai bahan tambah 

dan menggunakan metode eskperimen dan pengujian 

lab. sedangkan perbedaan antara penelitian yang 

dilakukan sekarang dengan yang terdahulu sangat 

berbeda dengan bentuk bahan dan jenis karena 

dalam proses pengolahan akar serat bambu ini 

dilakukan dengan cara dikeringkan kemudian 

dihancurkan terlebih dahulu sesuai hasil yang 

direncanakan dan sebagai bahan campuran aspal 

AC-WC dengan variasi subtitusi akar serat bambu  

0%,3%,5% dari berat aspal. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen, dengan pembuatan benda uji yang 

dilakukan di Laboratorium Universitas Islam 

Lamongan. Adapun tahapan penelitian yang 

dilakukan adalah: 

http://www.jurnalteknik.unisla.ac.id/index.php/teknika/index
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Gambar 1. Diagram pembuatan benda uji 

 

3. PEMBAHASAN 

3.1. Perencanaan Campuran Kerja (Job Mix) 

Pada tahap pembuatan Job Mix Formula, untuk 

memperoleh campuran aspal AC-WC yang 

memenuhi spesifikasi Bina Marga V 2002 maka 

diperlukan perencanaan campuran yang baik antar 

bahan penyusunnya. Perencanaan campuran ini 

dimaksudkan untuk menentukan proporsi agregat 

kasar, agregat halus, aspal dan akar serat bambu. 

Berikut komposisi bahan susun campuran aspal 

sebelum ditambahkan dengan aspal cair dan akar 

serat bambu. 

 

Tabel 1. Job Mix Formula 

No Material Proporsi 

1 Agregat kasar (Coarse 

Aggregate / CA) 

40% 

2 Agregat sedang (Medium 

Aggregate / MA) 

35% 

No Material Proporsi 

3 Agregat Halus (Fine 

Aggregate / FA) 

23% 

4 Semen (Filler) 2% 

5 Aspal (Asphalt) 5.7% 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 

 

3.2. Hasil Pengujian Marshall Test 

Setelah benda uji selesai dibuat dan telah 

direndam selama 24 jam maka perlu dilakukan 

pengujian agar dapat diketahui berapa nilai 

ketahanan (stabilitas) campuran aspal dengan 

agregat terhadap kelelehan plastis (flow).Adapun 

cara pengujiannya ialah ambil benda uji (briket) 

dalam rendaman, keringkan briket dengan kain 

hingga mencapai nilai SSD kemudian timbang 

berapa beratnya, dan jangan lupa timbang pula 

agregat waktu berada didalam air. Setelah itu 

masukkan briket kedalam bak perendam (waterbath) 

pada suhu 200C selama 30 menit, hal ini dilakukan 

agar dapat diketahui seberapa kekuatan aspal apabila 

diletakkan dalam kondisi dingin maupun 

panas.Pengujian Marshall Test dilakukan secara 

bertahap, yakni pertama dilakukan untuk 

mengetahui kadar aspal yang digunakan apakah 

sudah memenuhi syarat dan kedua untuk mengetahui 

pengaruh penambahan akar serat bambu dalam 

campuran terhadap nilai-nilai Marshall Properties. 

Dari pengujian dan perhitungan Marshall Test 

pada Laston kemudian diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Marshall Test dengan 

Penambahan Akar Serat Bambu 
Akar Serat 

Bambu Stabilitas Vfa Vim Flow Mq Vma Density 

(%) (Kg) (%) (%) (mm) (kg/mm) (%) (Gr/cc) 

0 898,587 
3,634 2,056 

2 449,294 20,644 
2,32 

3 592,320 
3,889 2,326 

2,8 211,543 20,862 
2,32 

5 527,110 
6,651 5,123 

4,9 107,574 23,128 
2,25 

Spesifikasi Min 800 

Min 

65% 3-5% 

2-4 

mm Min 250 

Min 

15% 

 
Pemadatan 2x75 

Kadar 

aspal 

5,7 (%) 

 

Data diatas merupakan perhitungan yang 

diperoleh dari hasil pengetesan benda uji di 

laboratorium. Hasil tersebut kemudian dihitung 

menggunakan bantuan Software Ms.Excel 2013 

untuk mendapatkan nilai Marshall Stabilitas, Flow, 

VIM, VMA, VFWA, Marshall Quotient serta Density. 

Data tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk 

grafik yang menunjukan model hubungan garis 

Mulai 

DATA PRIMER 

 

1. Pengumpulan data 
2. Wawancara 
3. dokumentasi 

DATA 

SEKUNDER 

1. Pencarian via 
internet 

2. Pencarian di 
buku 

Pengujian akar 

serat bambu 

 

Analisa saringan 

Persiapan alat dan bahan 

Gradasi 

agregat 
 

Menentukan berat aspal pen 60-70, berat 

bahan tambahan akar serat bambu dan 

agregat yang akan dicampurkan 

Selesai 
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dengan penambahan akar serat bambu sebagai bahan 

utama campuran dalam penelitin ini. Berikut 

merupakan grafik hubungan tersebut: 

a. Hubungan Variasi Akar Serat Bambu dengan 

Stabilitas Marshall 

 
Gambar 2. Grafik Model Hubungan Kadar Akar 

Serat Bambu dengan Stabilitas Marshall 

 

b. Hubungan Variasi Akar Serat Bambu dengan 

Rongga Terisi Aspal (Voids Filled with Asphalt) 

 
Gambar 3. Grafik Model Hubungan Kadar Akar 

Serat Bmabu dengan VFWA 

 

c. Hubungan Variasi Akar Serat Bambu dengan 

Rongga Antar Agregat  (Voids in Mineral 

Aggregate) 

 
Gambar 4. Grafik Model Hubungan Kadar Akar 

Serat Bambu dengan VMA 

d. Hubungan Variasi akar serat Bambu dengan 

Rongga Udara (Voids in Mix) 

 
Gambar 5. Grafik Model Hubungan Akar Serat 

Bambu dengan VIM 

 

e. Hubungan Variasi Akar Serat Bambu dengan 

Kepadatan (Density) 

 
Gambar 6. Grafik Model Hubungan Kadar akar 

serat Bambu dengan Kepadatan (density) 

 

f. Hubungan Variasi Akar Serat Bambu dengan 

Kelelehan (Flow) 

 
Gambar 7. Grafik Model Hubungan Kadar Akar 

Serat Bambu dengan Kelelehan (flow) 

 

g. Hubungan Variasi Akar Serat Bambu dengan 

Marshall Quotient 

 
Gambar 8. Grafik Model Hubungan Akar Serat 

Bambu dengan Marshall Quotient 

Tabel 3. Hasil Rangkuman Persamaan Regresi 

dengan Karakteristik Marshall 
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No Marshall Model Perumusan regresi R² 

1 Stabilitas Marshal Y=13,897x² - 143,78x 

+898,59 

1 

2 Voids In The Mix Y=0,2617x² - 0,6951 + 

2,056 

1 

3 Voids In Mineral 

aggregate 

Y=0,2121x² - 0,5635x + 

20,644 

1 

4 Voids Filled with 

asphalt 

Y= -4,491x² + 12,387x + 

74,5 

1 

5 Flow Y=0,1567x² - 0,2033x + 2 1 

6 Density Y=-0,007x² + 0,021x + 

2,32 

1 

7 Marshall Quotient Y=5,4532 – 95,61x + 

449,29 

1 

Pada data tabel diatas menunjukkan hasil 

model persamaan regresi marshall test dari 

penelitian yang telah dilakukan dengan penambahan 

akar serat bambu. Perhitungan data-data tersebut 

menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel 

2013. Dari tabel persamaan regresi diatas, dapat 

digunakan sebagai perhitungan acuan untuk 

penentuan Akar Serat Bambu paling ideal pada 

setiap masing-masing pengujian Marshall 

Properties 

 

4. KESIMPULAN 

 Dari hasil pengujian yang dilakukan mengenai 

pengaruh pencampuran akar serat bambu terhadap 

aspal panas dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Proses pembuatan benda uji aspal AC-WC 

dengan penambahan akar serat bambu sebagai 

bahan campuran aspal meliputi; (1) 

Perencanaan campuran kerja (Job Mix 

Formula), (2) Proses pengujian benda susun, 

(3) Proses pengujian aspal, (4) Proses 

pencampuran benda uji, (5) Proses pencetakan 

benda uji. 

2. Pengaruh Dari 3 variasi yang digunakan yaitu 

0%, 3%, dan  5% penambahan akar serat 

bambu yang digunakan tidak memenuhi 

standart spesifikasi Bina Marga V 2002 dengan 

variasi 0% adalah dengan nilai Stabilitas 

Marshall 898,587kg, VFWA dengan nilai 

3,634%, VIM dengan nilai 2,056%, FLOW 

dengan nilai 2,0 mm, Marshall Quotient 

dengan nilai 449,294 kg/mm, VMA dengan 

nilai 20,644%, Density dengan nilai 2,32 Gr/cc, 

sedangkan pada variasi 3% adalah dengan nilai 

Stabilitas Marshall 592,320kg, VFWA dengan 

nilai 3,889%, VIM dengan nilai 2,326%, 

FLOW dengan nilai 2,8 mm, Marshall 

Quotient dengan nilai 211,543 kg/mm, VMA 

dengan nilai 20,862, Density dengan nilai 2,32 

Gr/cc,  pada variasi 5% adalah dengan nilai 

Stabilitas Marshall 527,110, VFWA dengan 

nilai 6,651%, VIM dengan nilai 5,123%, 

FLOW dengan nilai 4,9 mm, Marshall 

Quotient dengan nilai 107,574 kg/mm, VMA 

dengan nilai 23,128, Density dengan nilai 2,25 

Gr/cc 

3.  Maka diambil kesimpulan bahwa dari 

penambahan akar serat bambu tidak sesuai 

dengan standart yang telah disarankan 

dikarnakan semakin tinggi nilai prosentase 

pada campuran.maka akan menurun nilai 

stabilitas marshall. 
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